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Design Balanced Scorcard Sebagai
Alternatip Alat Ukur Kinerja Organisasi OMA Group

Akas Yektl P
Bambang Sudarsono

Abstract

Intensity of emulation the high push the company to the workplan and also do to evaluate to performance
company. This research of performance PT. Oma Group Regional Surabaya Sidoarjo and Gresik by using Balanced
Scorecard analysis to grater four in perpective cover in : 1) perpective study and innovation, 2) perspektive intemal
business process, 3) persepektif customer, and 4) perpective finance.

The result conclude that in general performance of company the fourth aspect of which measure not yet optimal
which performance. Matter this show mean grate of each perpactive 3 from 5 scale lickert. Mean of score each in
perpective are :

1) In perpective study and innovation get the mean score 3,363,

2) In perpective infemal business with score mean 3,043,
3) In perpective customer aiso have a ot for the weakness with mean score is 3,21, and
4) In pespektif financial mean of score 3,662, that is represent in perpective which give best performance among

perspektip other.

Keywords: Innovation, Business, Satisfaction, Customer, and Financial

industri mau tidak mau perusahaan harus menyesuaikan
untuk berkembang sejalan dengan perkembangan
kemajuan lingkungan, yang berarfi kegiatan operasional,
pengukuran dan pengendalian organisasi kian komplek.
Perusahaan-perusahaan berlomba melakukan “Penciptaan
Nilai (Value Coration) melahir berbagai diskriminasi
produk. Pada dasamya mereka melakukan pengelolaan
“aktiva berwujud® perusahaan dengan menyerahkan
berbagai sarana manajemen termasuk teknologi produksi,
informasi serta komunikasi secara efektif dan seefisien
mungkin. Dalam era revolusi dibidang informasi,
perusahaan untuk menciptakan nilai tidak cukup hanya
dengan pengelolaan aktiva berwsjjud akan tetapi harus
bergeser ke pengelolaan berbagai strategi - berbasis
pengetahuan dengan aktiva fidak berwujud perusahaan
(infangible assets)

Oma Group merupakan s2lah satu perusahaan yang
bisa lepas dari kiisis ekonorri 1997/1998, bahkan bisa tumbuh
dan berkembang, krisisnya bila dithat dari pertumbuhan
assefs dan equitas. Melalui rapat antara pemegang saham
dan manajemen ditargetkan penjualan perusahaan tumbuh
antara 30-40% per tahun. Pada periode-periode tahun 1999
s.d. 2004 pertumbuhan tersebut bisa dicapai tanpa adanya
kendala yang berarti, akan tetapi mulai tshun 2005 sampai
dengan awal tahun 2006 ini dengan semakin berkembangnya
perusahaan mula ferasa terjadinya beberapa kerdala, antara
'a'n .

- Sta.ndalisasi kwalitas sudah kurang terjaga karena
lemahnya sistem pengawasan sebagai  akibat
terlambatnya informasi sampai ketangan direksi.

Cewesa ini, bemagai kemsjuan pusat ditidang

- Terlambatva penyerahan produk ke konsumen karena
kwalitas produk tidak sesuai dengan standar.

— Gangguan dalam cash flow

- Menurunnya tingkat perputaran persediaan

~ Volume penjualan semakin menurun

— Kreativitas dalam pengembangan inovasi produk kurang
memperhatikan keinginan pasar, sehingga produk kurang
diminati oleh segmen pasar yang dituju.

Mengacu pada permasalahan fersebut diatas, maka
dibutuhkan suatu alat pengukuran kinerja organisasi yang
mampu membangun kapabilitas jangka panjang. Sesuai
dengan teori sementara ini yang bisa di gunakan dan
mudah dalam penerapan yaitu Balanced Scorecard, dalam
teori ini pengukuran yang digunakan yaitu ukuran kinerja
fenomenal masa lalu dan ukuran pendorong kinerja masa
depan. Pengukuran dengan methode Balanced Scorecard
memandang perusahaan dari empat persepekdif yaitu :

a.Bagaimana pandangan para pelanggan terhadap
perusahaan (persepektif pelanggan).

b.Proses bisnis apa yang harus ditingkatkan/diperbaiki
perusahaan (perspekti proses bisnis intemal)

c.Apakah perusahaan dapat melakukan perbaikan dan
menciptakan nilai secara berkesinambungan (perspektif
pembelgjaran dari inovasi)

d.Bagaimana penampilan perusahaan dimata pemegang
saham (perspektif keuangan)

Balanced Scorecard juga memberikan kerangka berfikir

untuk menjabarkan strategi yang dtetapkan perusahaan ke

dalam segi operasional. Sebelum Balanced Scorecard

diimplementasikan, pada saat
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menyusun Balanced Scorecard  terlebih dahulu
diabarkan dengan jelas isi, misi dan strategu
perusahaan dari top manajemen perusahaan, hal ini
mentukan proses dan berikutnya berupa transaksi
strategis kegiatan operasional. Dengan Balanced
Scorecand tujuan dari suatu hasil usaha tidak hanya
dinyatakan dalam suatu ukuran berorganisasi saja,
melainkan  dijabarkan  lebih  lanjut  kedalam

Visi dan Strategi

Dalam hal ini untuk menerjemahkan visi dan
strategi ke dalam ftindakan operasional dapat
digunakan suatu pengukuran yang disebut Balanced
Scorecard. Tujuan dan  pengukuran sebuah

Scorecard berawal daii visi dan strategi badan usaha.

Adapun klarifikasi dan penjabaran visi dan strategi ke

dalam Balanced Scorecard adalah sebagai berikut :

1.Dimulai dari tim eksekutif senior yang harus
menjabarkan dan menerjemahkan strategis entitas
usaha ke dalam spesific objective.

2Untuk menetapkan sasaran financial (growth,
proftability, atau cash flow) harus diperhatikan
strategi yang cocok untuk entitas badan usaha.

Keunggulan Bersaing dan Strategis Generik
Pemenuhan kebutuhan nelanggan (cusfomer
need) yang pada akhimya menghasilkan kepuasan
pelanggan dan memiliki sesuatu keunggulan
bersaing guna memberikan cusfomer value
sebenamnya  merupakan  prasyarat  untuk
kelangsungan hidup suatu industri dan perusahaan-
perusahaan dari dalam industri yang bersangkutan,
Pemenuhan kebutuhan pembeli ini merupakan
prasyarat untuk kemampulabaan industri, walaupun
secara fersendiri hal itu tidak memadai. Oleh sebab
ilu, pertenyaan yang muncul adalsh apakah
perusshaan dapat memanfaatkan nilai yang mereka
ciptakan untuk pembeli atau apakah nilai tersebut

pengukuran bagaimana hasil usaha tersebut
menciptakan nilai terhadap pelanggan yang ada
sekarang dan masa datang dan bagaimana
perusshaan tersebut harus meningkat karena
kemampuan intemalnya termasuk investasi pada
sumber daya manusia, sistem, dan prosedur yang
dibutuhkan untuk memperoleh kinerja yang lebih baik
dimasa mendatang.

3.Dalam perspektif pelanggan, ukuran segmen pasar
dan pelanggan, harus ditetapkan secara eksplisit
sesuai konsensus.

4 Kemudian diidentifikasi objective dan measures
untuk mencapai kualitas, biaya dan sikius waktu
proses bisnis intemal yang paling kritikal untuk
mencapai  bmakthrough  yang  diinginkan
stakeholders.

5.Akhimya unfuk mencapai semua farget tersebut
dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
ditampung alasan-alasan yang masuk akal untuk
mendukung jumlah investasi untuk reskifling,
infotech, dan perbaikan prosedur organisasi.

menjadi peluang untuk dimanfaatkan oleh pihak lain
(Fortar, 1584:9).

Kepuasan pelanggan terkait dengan peran
manajer ketika menganilisis kekuatan pesaing dalam
suatu lingkungan industri agar dapat mengidentifikasi
kesempatan dan ancaman yang dihadapi. Porter
mengembangkan kerangka kerja (frame work) yang
berguna bagi para menejer untuk mengadakan
analisis kesempatan dan ancaman. Kerangka kerja
tersebut dikenal dengan The Five Forces Modsl,
yang berfokus pada lima kekuatan pembentuk
persaingan dalam suatu mdustn seperti pada
Gambar

Gambar The Five Forces Model

[Risk of Entry by}

Bargani Rwaly among Bargaining
Pomar? p| Estabiished Power of

mber - Antony, Robert N dan Vijay Govindarajan, 1995,
magement Control System, 8t Edition, Irwin, Hal. 278.

1. Risiko masuknya pesaing potensial, yang
dipengaruhi faktor kebutuhan model, skala
ekonomis, diferensasi, kompleksitas teknologi
produk atau proses dan kebijekan pemerintah.

2. Tingkat persaingan antara perusahaan dalam suatu
indistri, produk yang terdiferensiasi, jumiah dan
keragaman pesaing dan tingkst biaya telap.

3. Adanya produk pengganti, yang dipengaruhi fakior
kinerja pengganti, harga relatif dan kemampuan
pembeli untuk beralib/berganti.

4. Kekuatan tawar-menawar pembeli, yang dipengaruhi
faktor jumiah pembeli, dampak produk unit bisnis
pada biaya total pembeli, dampak unit bisnis pada
kuslitas atau kinerja produk, pembeli dan pentingnya
volume unit bisnis untuk pembeli,

5. Kekuatan tawar-menawar pemasok, yang
dipengasuhi faktor jumlah pelanggan, keberadaan
input pengganti dan pentingnya volume unit bisnis
bagi pelanggan.

<o
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Kelima kekuatan gaya persaingan tersebut
secara bersama-sama menentukan intensitas
persaingan, kemamputabaan dalam industri dan

Gambar Generic Bullding Blocks of
Competitive Advantage

kekuatan-kekuatan terbesar ydng akan
~ menentukan serta menjadi sangat penting dalam
perumusan strategi.

Keunggulan bersaing adalah faktor penting
saat ini dan merupakan jantung kinerja
perusahaan di dalam pasar yang bersaing.
Menurut Hill, perusahaan saat ini menghadap
pertumbuhan yang lebih lamban dari pesaing

COMPEIITIVE

- Superior dalam negeri dan global. Perusahaan akan
o ADVANTAGE |« Customer batasi fkn straiegiya konsisien _ dengan
bt Vil Responsivene| fingkungan ekstemalnya yang terdii  dari
] lingkungan industri dan lingkungan makro.
Ketahanan keunggulan bersaing
Superior perusshaan tergantung pada figa faktor yaitu
Innovation bamier to immitation, capabilily of competitors
untuk meniru inovasi dan industry dynamism. Jika

Sumber : Hill, Charles W.L and Garreth R. Jones, Strategic barmier fo immitation rendah, pesaing banyak, dan

Menagement : An Infegrated Approach, 3 Edition, (Boston

Houghton): Missiin Company, 1985.

Pengertlan Balanced Scorecard

Sebagai ilustrasi, penggunaan Balanced
Scocard  dalam simulator penerbangan. Tidak
berbeda dangan instrumentasi control pane! pesawat
wang angkasa terbang, Balanced Scorecard
menyediakan serangkaian indikator lengkap dan

Langkah Pembuatan Balanced Scorecard

| Identify Vision |
identify Sirategis
[dentify CSF and perspective
Identify Measuros
1 Evaluate |
Create Action Plans

Follow up and Manage

fingkungan sangat dinamis maka keunggulan
bersaing menjadi tidak bertahan lama.

sistematik yang dengan cepat dapat diakses oleh
para manajer untuk menavigasikan badan usaha
mengurang! lingkungan yang makin turbulen menuju
sukses.

Step 1 Define vision for company entity
Step 2 Which strategies shall we follow ?
Which areas shall we facus ?
Step 3 What do we be good at each perspective ?

Step 4 What should we measere ineach prespective ?

Step 5 How do we evaluate our scorecard ?

Which actions should be initiated to reach our targets ?
How do we follow up, update and maintain our

Scorecard ?

Sumber : Berquist, Paul, Dialog Sofware : A Balanced Scorocand Solution : Focus Your Corporate Energy,

Copyright 2000. dialogsoftware.com

Balanced Scorecard dan Sistem Pengukuran Kinerja

Bafanced Scorecard juga merupakan sarana
pengukuran bagi kinerfja strategi dan operasi
analisasi strategi (action) melahir lagging indicators
dan kad indicators yang mefintasi empat perspektif
Balanced Scorecard yang seimbang dan terkait
secara casual daxri hilir ke hulu. Dengan menelusuri
serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah melahir
serangkaian indicator sebab akibat yang penting bagi

organisasi dari aktivitas riil sampai aktivitas keuangan,
dari aktivitas operasional sampai akivitas strategis,
dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas global-
para pengambil keputusan akan mendapatkan
gambaran komprehensif mengenai kinerja beragam
aktivitas perusahaan, ‘namun tetap dalam satu
rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain”.
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Matrik Variabel Penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya, dia:sunmaﬁikvaﬁabelpeneliﬁmymgakandilakukandalampeneliﬁm
ini dengan uraian sebagaimana disajikan pada Tabel 2.2 berikut :

Tabel Matrik Variabel

NO | VARIABEL INDIKATOR
1. | Perspektif keuangan Pertumbuhan pendapatan
Kepuasan pelanggan
2. | Perspektif pelanggan Ed ]
Retensi pelanggan
3 Perspektif bisnis intemal Peningkatan kualitas
_4“ , e Inovasi berkesinambungan
.| Perspektif pembelajaran an
b Peningkatan profesionalisme SDM
KERANGKA KONSEP
Kerangka konsep penelitian, terlihat pada gambar berikut :
1
v Pe:spatii Keuangan
{ |~ Pertumbuhan Pendapatan  fe——sn | T
S 0
! if Pelanggan L
M | Kepuasan pelanggan <> o
| o Retensi -
S K Alat Ukur
Kinerja
! if Bisnis Intemal
—>le Peningkatan Kwalitas u
T o Inovasi S
u K
d v
A I—> if Pertumbuhan dan R
N Pembelajaran >
e Profesionalisme SDM

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALYSIS

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpul-kan data
digunakan cara sebagai berikut :
1.Survey pendahuluan
Mengadakan  observasi  pendahuluan pada
prusahaan untuk mengetahui  per-masalahan
perusahaan  yang  dipakai dasar  dalam
menumbuhkan masalah penelitian.
2.5tudi literatur

Mengumpulkan data dari literatur yang mempunyai
hubungan dengan materi dalam penelitian ini.

3.Studi lapangan -
Mengumpulkan data dengan cara terjun langsung ke
perusahaan
Dalam penyajian data, disajikan data-data yang
berhubungan dengan indikator-indi-ator masing-
masing perspektif pengukur-an kinefjia dalam
Balanced Scorecard .

Lo
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perspektif Financial

Pada perspeltif financial dalam penelitian ini digunakan ukuran-ukuran yang berkaitan dengan bidang

keuangan.
Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel Analysis Faktor Perspetif Financlal

No Faktor-Faktor Score
A | Kemampuan meningkatkan dan menjaga asset 0,40
B | Kemampuan menjaga fikuiditas 0,372
C | Kemampuan menghasilkan kas dari operasi 034
D | Kecukupan modal kerja 0,32
E | Kemampuan memanfaatkan hutang lancar 0,32
F | Kemampuan memanafatkan hutang jangka 0,31
G | panjang ) 0,32
H | Ratio perputaran modal kerja 0,26
| | Pertumbuhan penjualan 0,26
J | Gross profil margin 0.26
K | Net profil margin 0,26
L | Ratio Debt to total assets 0,24
Rentabilitas modal sendiri
Total 3,662
Perspektif Bisnis Internal

Pﬁammpekﬁﬂemdbbn&dalanpendmmmibbmdmkmpadampengeuamsma

Berdasar pada tabel tersebut Oma Group
Wilayah Surabaya Sidoarjo dan Gresik dikhat
dari pespekif financial diukur dengan 5 Skala
3,662 yaitu diantara cukup baik.

Sedang apabila dikhat per kelompok dapat i
disimpufkan performance keuangan cukup
baik hal ini bisa dilihat dari ratio hutang dari
score kemampuan untuk menjaga dan
dari score ratioratio akfivitas berada pada
posisi antara dibawah cukup tapi masih diatas
kurang. Hal ini bisa di khat dari score ratio
perputaran  modal  kerja,  pertumbuhan
penjualan dan profi margin. Sedang yang
mendekati score tertinggi adalah kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan dan

internal/operasional, khususnya yang berkaitan dengan pengorganisasi, proses, output dan pelayanan berdasar
pada beberapa hal diatas dalam penelitian ini disampaiken indikator-indikator yang dinilai sesuai. Hasil analisys

penelitian pada indikator bisnis intemal sebagai berikut

Tabel Score Faktor-Faktor Perspektif intemal Blsnis

Berdasar pada score indikator-indikator |
perspektif bisnis intemal dapat disimputkan ‘
bahwa Oma Group Wilayah Surabaya " ”

No Faktor-Faktor Score | Gresk dan &% secara d'fk?

menunjukkan angka 3,043 apabila r
A. | Kecepatan dan ketepatan pekerjaan 0,399 dengan 5 skala maka posisi perusahaan
B | Ketepatan penyerahan produk 0,356 sedikit diatas cukup tetapi masth ;auh
C | Keskuratan 0540 | dibawah baik, Apabita dilhat dari score per
D | Kemampuan menjelaskan produk 0336 | indikator yang menunjukkan score tertinggi
E | Kemampuan memberikan kepuasan satu pelanggan 0,399 yaitu keakuratan menghitung nilai transaksi
£ | Dalam penanganan permintaan pelanggan 0,357 dengan score 054 ; sedang yang
G | Dalam hal penanganan kompiain 0320 | menunjukkan score terendah dengan score
H_| Dalam hal penanganan pebaikan 033 | 032 dalam hal penanganan komplain.

Total 3,043 | Dengan melihat angka-angka score seperti

yang terlihat pada tabel di atas maka masih peru perhatian khusus pada indikator tersebut diatas

Perspektif Learning and Growth (Pembelajaran dan Pertumbuhan)
kineria sumber daya manusia pada fingkungan
perusahaan. Analisis hasil scoring indikator-indikator
leaming and growth adalah sebagai berikut :

Pada perspektif pembelajaran  dan
pertumbuhan dalam penelitian ini menggunakan
indikatorIndikator yang berkaitan dengan proses

peningkatan, pemberdayaan serta peningkatan
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Tabel Score Faktor-Faktor Perspektif Lerning and Growth

No Faktor-Faktor Score | Berdasar pada score hasil peneliian dan anal
— - a faktor-faklor perspektif pembelajaran

A. | Ketelitian penyelesaian tugas 0,44 mbuhan diperoleh bobot penilaian 3,363 berad
B | Kecepatan penyelesaian tugas 042 | \iantara cukup dan bak, bahkan lebih mendek
c Kerapaanpenyelesamhxgas 0,49 ka 4, dmbdadilmatperfakturyang
E | Pengetahuan teknis pekerjaan 0'44 apat score 0,49 walaupun dalam perusahaal
F | Pencapaian prestasi 0,33 um menyediakan fasiftas peralatan yang bai. Hal
G | Kemampan pemecahan masalah 0,34 i terbukti dengan rendahnya nilai score untu
|| Ketersediaan fasilitas training bidang tugas | 0,33 '
J | Permputaranftum over karyawan 0,086

Total 3,636

Per=pektif Customer

Pada perspetif customer dalam penelitian ini
digunakan indikator-indikator ukuran yang berkaitan
dengan sikap, peritaku dan respon konsumen dalam
proses pelayanan dari para karyawan yang

Tabel Score Faktor-Faktor Perspektif Customer

berhubungan. untuk memberikan gambaran atas
hasil penelitian pada perspektif customer terihat
pada tabel sebagai berikut :

o | Fektor-Satkonr Score | Mendasarkan pada score perilaian di
A | Kenyamanan ruangan bertransaksi 028 | o B @W“mmrd'o"f‘maf
B | Kerapian ruangan untuk bertransaksi 0,28 Group banyak mempunyai
C | Aksebilitas kantor pemasaran 025 | yelemahan kususnya bila dilhat dar
D | Aksebilitas lokasi proyek ; 0,24 total score yang diperoleh hanya
E | Kemudahan mencari lokasi proyek 0,23 sedikt diatas niai cukup yaitu
F | Kelengkapan produk, sarana pendukung 0,22 dengan tota score 3.21. Apabila
G | Kebersihan lingkungan proyek 022 diperkirakan pada nilai score masing-
H | Kemampuan karyawan memberi penjelasan 0,21 masing faktor, faktor kenyamanan
| | Keramahan karyawan dalam melayani 021" dan kerapian ruangan memperoleh
J | Kemampuan karyawan menjawab pertanyaan 021 | score tetinggi yaitu 028 sedang
K | Kemampuan karyawan memberikan perhatian 0,21 pada faktorfakior kemampuan
L | Keamanan lingkungan proyek 022 karyawan dan prasarana lingkungan
M | Kemampuan karyawan memahami kebutuhan konsumcn 0,22 peru mendapatkan perhatian yang
Penguasaan materi produk oleh karyawan ST haan.
TOTAL 321

Tolok Ukur Balanced Scorecard Oma Group

Tolok ukur kinerja di kelompokkan kedalam lag
indikator sebagai ukuran hasil dan lead indikator
sebagai faktor pendorong. Dalam pemilihan tolok
ukur yang akan digunakan terkait dengan visi, misi,
dan tujuan strategis Oma Group. Berbagai tolok ukur
yang dipilih dalam perancangan Balanced Scorecand
Oma Group diuraikan sebagai berikut :Perspektif
ketangan

Oma Group sebagai organisasi bisnis sangat
tepat bila sasaran strategis dalam perspektif
keuangan adalah peningkatan pendapatan dengan
menggali potensi pasar yang besar, khususnya pasar

golongan menengah kebawsh. Dengan strategi
pertumbuhan pendapatan .maka folok ukur
keberhasilan sasaran strategisnya yaitu :

a.Reftum on Investment (RO), yaitu prosetnase laba
kotor yang dicap5i peruashaan dibandingkan dengan
total aktiva perusahaan-"Kénaikan yang diharapkan
sesuai terget yaitu turnbuh > 20% dari ROI tahun
sebelumnya.

b.Net Margin, yaity laba setelah pajak dan sebagai
tolok ukur yang digunakan adalah net margin pada
tahun sebelumnya.
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Faktor-faktor Pendorong {Lead /ndlkator)

Faldor%k&Pendomng(LeBdInddmtor)ymgharusf Kemampuan karyawan khususnya yang berhubungan
di lakukan Oma Group untuk mencapai sasaran langsung dengan konsumen menguasal materi produk.

g. Karyawan yang smart dan ramah.

Untuk mencq)a perfumbuhan  pendapatan ya*gi Untuk mencapai sasaran peningkatan kuafitas produk
menguntungkan yang perk dialaskan adalah : dan inovasi yang periu ditakukan Oma Group adalah
Mayagada‘nnemgldmmﬁpmdd(ﬁfsebaga a Cennatdanwpatddampeduhmgmtrmsaks

b. Adanya kejelasan tentang hak dan kewajiban

sumber peningkatan pendapatan
. Likuiditas dan sulvabilitas harus djaga, hal ini diperukan pelanggan
ager tetap mendapat kepercayaan dari pemegang c. Ketepatan waktu penyerahan produk seuai dengan

saham, perbankan, dan penyandang dana yang lain. kontrak pengikatan jual beli

Pmmmmmmm . Adanya jaminan bahwa produk rumah dan fasilitas
sumber daya, khusushya modal. yang dijual sesuai dengan spek. _
Adanya efisiensi operasi sehingga tefjadi reduksi cost e. Kecepatan dan kefepatan penanganan komplain
yang akhrinya meningkatkan pendapatan. pasca penjuaian.

Untuk meningkatkan tayanan pada pelanggan beberapa f. Tefsedlanyatagampmdukdamnovatlf

aspek yang harus diperhatikan adalah : 4. Untuk mencapai sasaran peningkatan
Kenyamanan dan kerapian fempat melayani pelangan profesionalisme karyawan maka Oma Group harus
sehingga pefanggan meras nyaman. melaksanakan :

. Tersedianya kantor pemasaran yang strategss. a. Tersedianya fasilitas pelatihan sesuai bidang tugas.
Kemudahan membaca pefurnjuk lokasi kantor b. Karyawan yang cermat, tangkas, tertib, dalam
pemasaran, lokasi proyek. menyelesaikan tugas.

. Tersedianya sarana pendulang proyek. ¢. Peningkatan pemahaman sistem dan prosedur kerja.

. Terjaganya fingkungan proyek yang rapi, bersh dan d. Peningkatan kemampuan analisis dan penyelesaian
aman sehingga pembeli merasa nyaman. masalsh.

2. Adanya pengawasan yang efektif.

Rancangan Balance Scorecard Oma Group

diatas, maka rancangan Bafanced Scorecard Oma Group secara keseluruhan dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :

BUSINESS MODEL OMA GROUP
NAMA PERUSAHAAN : -
Oma Group
MISI :
Menjadi perusahaan yang sehat dan inovatif dalam memberikan kepuasan pada pelanggan
- Menjadi perusahaan yang profesional dan mempunyai keunggulan bersaing
Vist:

Menjadi pengembang menengah yang terkemuka
CORPORATE VALUE :
Budaya organisasi, Komitmen, Inovasi, Pendanaan, Efisiensi, Efektivitas dan Integritas
STRATEGI 1 (PERSPEKTIF FINANSIAL) :

STRATEGI 2 (PERSPEKTIF PELANGGAN) :
Kepuasan Pelanggan
Retensi Pelanggan

Customer Relationship

STRATEGI 3 (PERSPEKTIF BISNIS INTERNAL) :
Proses Excellent
Kompetensi Profesional
Pengembangan dan Inovasi Produk
STRATEGI 4 (PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN) :
Pengembangan Kompetensi Profesional

Peningkatan Loyalitas Personil (Sense of Belonging)
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MODEL BALANCE SCORECARD OMA GROUP

STRATEGY UKURAN HASIL UKURAN KINERJA TARGET
OBJECTIVE (Lag indicator) {Load Indicator)
Pertumbuhan Omzet Peniual Tumbuh 2 20 % dari
Pendapatan Pertumbuhan ROI tahun sebelumnya
Penurunan Biaya Pemborosan Efisiensi bahar , tenaga, < anggaran
operasi
Profitabilitas % pertumbuhan laba % Constibusi Margin 32 % / tahun
Keseimbangan Cash| Cash out Flow = Cash In Anggaran Tercapainya target
Flow flow anggaran
Pe’“'""j“ugf" harga| o, kenaikan Price Daya beli konsumen 5 % per 3 bulan
Aktifitas meningkat Rasio aktivitas Efektivitas penjualan > dari periode
- sebelumnya
Meningkatnya
kepercayaan % pelanggan baru Animo konsumen potensial 2 60 unit per bulan
pelanggan
| Meningketnya bt . Tercapainya standar —
ke pelanggan Kompiain menurun %
Pelanggan membeli
Customer Relation . . kembali dan mau
Ship Customer Relation Loyalitas pelanggan menggaet pelanggan
baru
Waktu penyelesaian . ;
pembangunan Proses < standar Progress report On time
Kualitas produk Kualitas > standar Perbaikan kontinu Tidak ada kompiain
Inovasi Rentang wakiu Penjualan produk baru Perubahan selera
Proses excellent Sesuai dengan Sisdur Sistem dan prosedur Rencana = realisasi
Profesionalisme Kontribusi karyawan Efektifitas pelaksanaan job Tercapainya standar
pada perusahaan discription pekerjaan
ingkatn .
mktﬁta? Output : Input Tercapainya target 100 %
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pada analisa masalah dapat  2.Visi, misi, dan tujuan bisa dirumuskan secara finci
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.0ma Group dalam kegiatan operasinya layak
menggunakan Metode Balanced Scorecard untuk
perencanaan strategis dan pengukuran Yinerja.

pada masing-masing perspektfi Bafanced Scorecard.

3.Dalam rancangan Balanced Scorecard dicapai

rumusan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, ukuran
pada berbagai prospektif yang seimbang.
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‘Saran
Berdasarkan pada hasil pembahasan dan
analisis, maka dapat disampaikan saran-saran
sebagai berikut :
1.Perusahaan dalam pengukuran kinerja organisasi
jangan hanya bertumpu pada satu ukuran financial
tetapi harus memperhatikan ukuran perspektif yang
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